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Abstract: This study aims to analyze the implementation of Total Quality Management (TQM) in
improving the quality of education at MTs Negeri 1 Palembang. The background of this research is
based on the importance of improving educational quality in the era of globalization, which requires
educational institutions to be competitive and produce high-quality graduates. TQM is considered an
effective management approach to continuously improve quality through the involvement of all
organizational members, customer focus, and continuous improvement. This study employs a qualitative
approach with a descriptive research design. The research was conducted at MTs Negeri 1 Palembang,
involving the head of the madrasa, teachers, educational staff, and students as research subjects. Data
were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The results of the study
indicate that the implementation of TQM at MTs Negeri 1 Palembang has been carried out effectively
through the application of key principles, including customer focus (students and parents), effective
leadership, involvement of all school members, and continuous improvement.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Total Quality Management (TQM)
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Palembang. Penelitian ini didasarkan pada
peningkatan kualitas pendidikan di era globalisasi yang menuntut lembaga pendidikan untuk mampu
bersaing dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. TQM dipandang sebagai salah satu pendekatan
manajemen yang efektif dalam meningkatkan mutu secara berkelanjutan melalui keterlibatan seluruh
komponen organisasi, fokus pada pelanggan, serta perbaikan terus-menerus. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif Lokasi penelitian berada di MTs Negeri 1 Palembang dengan subjek penelitian
meliputi kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi TQM di MTs Negeri 1 Palembang telah berjalan dengan cukup baik melalui penerapan
prinsip-prinsip utama, yaitu fokus pada pelanggan (siswa dan orang tua), kepemimpinan yang efektif,
keterlibatan seluruh warga sekolah, serta perbaikan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Di era ini, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi, kebutuhan pasar Kkerja, serta tuntutan kualitas sumber daya

manusia yang semakin tinggi. Pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
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pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter, keterampilan, dan daya saing peserta
didik. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu keharusan yang tidak dapat
diabaikan. Pentingnya peningkatan mutu pendidikan di era globalisasi semakin terlihat dari adanya
persaingan antar lembaga pendidikan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Lembaga
pendidikan yang tidak mampu menjaga dan meningkatkan kualitasnya akan tertinggal dan kehilangan
kepercayaan masyarakat. Dalam konteks ini, mutu pendidikan menjadi indikator utama dalam menilai
keberhasilan suatu institusi pendidikan (Meichaty, 2023).

Mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari hasil akademik siswa semata, tetapi juga mencakup proses

pembelajaran, kualitas tenaga pendidik, serta manajemen lembaga pendidikan secara keseluruhan.
Proses pembelajaran yang efektif, tenaga pendidik yang profesional, serta sistem manajemen yang baik
akan berkontribusi terhadap terciptanya pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak lembaga pendidikan yang menghadapi berbagai
tantangan dalam menjaga kualitas. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten, kurangnya sarana dan prasarana, rendahnya budaya mutu, serta lemahnya sistem manajemen
yang diterapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan masih
menghadapi berbagai hambatan yang kompleks.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi salah satu faktor yang menghambat
peningkatan mutu pendidikan. Tidak semua pihak dalam lembaga pendidikan siap menerima perubahan,
terutama yang berkaitan dengan sistem dan budaya kerja. Padahal, perubahan merupakan hal yang tidak
dapat dihindari dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di era modern (Susanto, 2024).

Salah satu pendekatan manajemen yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
Total Quality Management (TQM). TQM merupakan suatu konsep manajemen yang menekankan pada
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), keterlibatan seluruh anggota organisasi, serta fokus
pada kepuasan pelanggan. Pendekatan ini diyakini mampu menciptakan sistem manajemen yang lebih
efektif dan berorientasi pada mutu.

Dalam konteks pendidikan, pelanggan dapat diartikan sebagai siswa, orang tua, dan masyarakat.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mampu memberikan layanan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pelanggan. Penerapan TQM diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan
dalam meningkatkan kualitas layanan serta menghasilkan lulusan yang kompeten.
Relevansi penerapan TQM di madrasah menjadi sangat penting, mengingat madrasah tidak hanya
berperan dalam memberikan pendidikan umum, tetapi juga pendidikan keagamaan. MTs Negeri 1
Palembang sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar dalam

menghasilkan generasi yang unggul secara akademik dan berakhlak mulia. Dengan demikian, penerapan
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TQM menjadi strategi yang tepat dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah (Nurdiansyah,
2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah utama,
yaitu bagaimana implementasi TQM di MTs Negeri 1 Palembang, apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya, serta bagaimana dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi TQM, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi, serta menganalisis dampaknya. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat secara teoritis sebagai kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam,
serta secara praktis sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu melalui
penerapan TQM.

Total Quality Management (TQM) merupakan suatu pendekatan manajemen yang berfokus pada
peningkatan kualitas secara menyeluruh dalam suatu organisasi. TQM tidak hanya menekankan pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses yang berlangsung secara berkelanjutan. Konsep ini awalnya
berkembang dalam dunia industri, namun kemudian diadopsi dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan, karena dinilai efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi. Secara umum, TQM dapat
diartikan sebagai sistem manajemen yang melibatkan seluruh anggota organisasi dalam upaya
peningkatan kualitas produk atau layanan. Dalam konteks pendidikan, TQM berorientasi pada
peningkatan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik sebagai pelanggan utama.
Dengan demikian, seluruh komponen dalam lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap
mutu yang dihasilkan (Mahdhuroh, 2026).

TQM juga menekankan pentingnya kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. Dalam dunia

pendidikan, pelanggan tidak hanya siswa, tetapi juga orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan harus mampu memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku
kepentingan tersebut melalui layanan yang berkualitas (Syawalna, 2023).
Selain itu, TQM menuntut adanya komitmen dari seluruh anggota organisasi, mulai dari pimpinan
hingga staf pelaksana. Tanpa adanya komitmen yang kuat, penerapan TQM tidak akan berjalan secara
optimal. Oleh karena itu, keberhasilan TQM sangat bergantung pada keterlibatan aktif semua pihak
dalam organisasi.

Salah satu prinsip utama dalam TQM adalah fokus pada pelanggan. Dalam konteks pendidikan,
pelanggan utama adalah peserta didik, sementara pelanggan sekunder meliputi orang tua dan
masyarakat. Lembaga pendidikan harus mampu memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, serta
memberikan layanan yang sesuai dan berkualitas. Prinsip berikutnya adalah perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement). TQM menekankan bahwa kualitas tidak bersifat statis, melainkan harus

selalu ditingkatkan secara terus-menerus. Dalam pendidikan, hal ini dapat dilakukan melalui evaluasi
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rutin terhadap proses pembelajaran, kurikulum, serta kinerja tenaga pendidik. Kerja tim (teamwork) juga
menjadi prinsip penting dalam TQM. Seluruh anggota organisasi harus bekerja sama secara efektif untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam lembaga pendidikan, kerja tim dapat diwujudkan melalui kolaborasi
antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan stakeholder lainnya (Suhendri, 2024). Selain itu,
TQM juga menekankan pada kepemimpinan yang efektif, pengambilan keputusan berbasis data, serta
pemberdayaan sumber daya manusia. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara konsisten,
lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan budaya mutu yang kuat dan berkelanjutan.

Mutu pendidikan merupakan suatu konsep yang menggambarkan tingkat keberhasilan lembaga
pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari hasil
akademik peserta didik, tetapi juga dari berbagai aspek lain seperti proses pembelajaran, lingkungan
pendidikan, serta karakter yang terbentuk. Secara umum, mutu pendidikan dapat diartikan sebagai
kemampuan lembaga pendidikan dalam memberikan layanan yang memenuhi atau bahkan melebihi
harapan pelanggan. Dalam hal ini, pelanggan mencakup peserta didik, orang tua, masyarakat, serta dunia
kerja. Oleh karena itu, mutu pendidikan bersifat multidimensional dan tidak dapat diukur hanya dengan
satu indikator. Mutu pendidikan juga berkaitan erat dengan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan
lembaga pendidikan. Lembaga yang bermutu mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara
optimal untuk mencapai hasil yang maksimal. Hal ini mencakup pengelolaan tenaga pendidik, sarana
prasarana, serta sistem manajemen yang digunakan (Ahsan, 2025). Selain itu, mutu pendidikan juga
mencerminkan kemampuan lembaga dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing.
Lulusan yang berkualitas tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik, tetapi juga keterampilan, sikap,
dan nilai-nilai yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu input, proses, output, dan
outcome. Input merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam proses pendidikan, seperti peserta
didik, tenaga pendidik, kurikulum, serta sarana dan prasarana. Kualitas input yang baik akan sangat
berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Proses merupakan kegiatan yang berlangsung dalam
penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif
ditandai dengan adanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa, penggunaan metode yang tepat, serta
lingkungan belajar yang kondusif (Pukada, 2025).

Output adalah hasil langsung dari proses pendidikan, seperti nilai akademik, prestasi siswa, dan
tingkat kelulusan. Output sering dijadikan sebagai indikator utama dalam menilai mutu pendidikan,
meskipun sebenarnya hanya mencerminkan sebagian dari keseluruhan kualitas pendidikan. Sementara
itu, outcome merupakan dampak jangka panjang dari pendidikan, seperti keberhasilan lulusan dalam

melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia kerja. Outcome menjadi indikator penting karena
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menunjukkan sejauh mana pendidikan mampu memberikan manfaat nyata bagi peserta didik dalam
kehidupan mereka.

Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam lembaga pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan mutu secara menyeluruh dan berkelanjutan. TQM mendorong lembaga pendidikan untuk
melakukan evaluasi secara terus-menerus terhadap seluruh aspek yang ada, mulai dari manajemen,
proses pembelajaran, hingga hasil pendidikan. Dalam praktiknya, penerapan TQM di lembaga
pendidikan dilakukan melalui berbagai strategi, seperti peningkatan kualitas tenaga pendidik,
pengembangan kurikulum yang relevan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain
itu, lembaga pendidikan juga perlu membangun budaya mutu yang melibatkan seluruh anggota
organisasi.

Penerapan TQM juga menuntut adanya sistem manajemen yang transparan dan akuntabel. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan dapat meningkat (Adam, 2022).

Selain itu, TQM dalam pendidikan juga menekankan pentingnya evaluasi dan umpan balik sebagai dasar
untuk perbaikan. Melalui evaluasi yang sistematis, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi
kelemahan dan kekurangan, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang tepat.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam penerapan TQM di lembaga
pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab dalam merumuskan visi, misi, serta
kebijakan yang mendukung peningkatan mutu. Selain itu, kepala sekolah juga harus mampu menjadi
teladan dan motivator bagi seluruh anggota organisasi. Guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran juga memiliki peran strategis dalam penerapan TQM. Guru dituntut untuk terus
meningkatkan kompetensinya, baik dalam bidang pedagogik, profesional, maupun sosial. Dengan
demikian, guru dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik.

Selain kepala sekolah dan guru, stakeholder seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah juga
memiliki peran penting dalam mendukung penerapan TQM. Dukungan dari stakeholder dapat berupa
partisipasi aktif, penyediaan sumber daya, serta pengawasan terhadap kinerja lembaga pendidikan
(Zulfa, 2025). Kolaborasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan stakeholder akan menciptakan
sinergi yang kuat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Dengan adanya kerja sama yang solid,
penerapan TQM di lembaga pendidikan dapat berjalan secara efektif dan memberikan hasil yang

optimal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
implementasi Total Quality Management (TQM) dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui
pendekatan deskriptif, peneliti berusaha menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan secara
sistematis, faktual, dan akurat tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Palembang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa madrasah tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berupaya
menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu dalam pengelolaannya. Adapun subjek dan informan
dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, serta siswa. Informan
tersebut dipilih karena dianggap memiliki informasi yang relevan dan mendalam terkait implementasi
TQM di lingkungan madrasah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung aktivitas yang berkaitan dengan penerapan TQM di madrasah. Wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali informasi secara lebih detail dari para informan terkait pengalaman dan
pandangan mereka. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, laporan,
serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyederhanakan dan memilih data yang relevan, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi
agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan yang
diperoleh di lapangan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi

sumber dan metode, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Prinsip Fokus pada Pelanggan (Siswa dan Orang Tua)

Implementasi prinsip fokus pada pelanggan dalam Total Quality Management (TQM) di MTs
Negeri 1 Palembang diwujudkan melalui upaya menjadikan siswa sebagai pusat dari seluruh kegiatan
pendidikan. Dalam hal ini, madrasah berupaya memahami kebutuhan, minat, dan potensi siswa agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Pendekatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya diposisikan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses pendidikan (Dzul Qo’dah,

2022). Pelayanan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa terlihat dari berbagai program
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yang disusun secara sistematis, seperti pengembangan kurikulum yang relevan, penggunaan metode
pembelajaran yang variatif, serta penyediaan kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga berperan dalam
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan menyenangkan. Dengan demikian, kebutuhan akademik maupun non-akademik siswa
dapat terpenuhi secara seimbang.

Selain itu, madrasah juga memberikan perhatian terhadap layanan bimbingan dan konseling
sebagai bagian dari upaya memenuhi kebutuhan siswa secara menyeluruh. Melalui layanan ini, siswa
dapat memperoleh pendampingan dalam menghadapi berbagai permasalahan, baik yang berkaitan
dengan akademik maupun pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa fokus pada pelanggan tidak hanya
terbatas pada aspek pembelajaran, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial siswa. Dalam
implementasinya, MTs Negeri 1 Palembang juga berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan kondusif. Sarana dan prasarana yang memadai, suasana kelas yang tertata dengan baik,
serta hubungan yang harmonis antara guru dan siswa menjadi faktor penting dalam mendukung kualitas
layanan pendidikan. Lingkungan yang positif akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan termotivasi
dalam belajar.

Di sisi lain, orang tua sebagai pelanggan eksternal juga menjadi perhatian utama dalam
penerapan TQM. Madrasah menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua melalui berbagai media,
seperti pertemuan rutin, laporan perkembangan siswa, serta penggunaan teknologi komunikasi. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa orang tua mendapatkan informasi yang jelas dan transparan
mengenai perkembangan pendidikan anak mereka. Kepuasan orang tua terhadap layanan madrasah
menjadi salah satu indikator keberhasilan implementasi prinsip fokus pada pelanggan. Orang tua yang
merasa puas cenderung memberikan dukungan yang lebih besar terhadap kegiatan madrasah, baik dalam
bentuk partisipasi maupun kepercayaan. Oleh karena itu, madrasah terus berupaya meningkatkan
kualitas layanan agar dapat memenuhi harapan orang tua.

Selain itu, madrasah juga membuka ruang bagi orang tua untuk memberikan masukan dan
saran terkait layanan pendidikan. Partisipasi orang tua dalam memberikan umpan balik menjadi bagian
penting dalam proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, hubungan antara
madrasah dan orang tua tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga bersifat kolaboratif (Hadijaya, 2024).
Implementasi prinsip fokus pada pelanggan di MTs Negeri 1 Palembang menunjukkan bahwa
peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kepuasan siswa dan orang tua. Dengan
memberikan pelayanan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan, madrasah mampu

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada mutu.
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Peran Kepemimpinan dalam Penerapan TQM

Peran kepemimpinan dalam penerapan Total Quality Management (TQM) di MTs Negeri 1
Palembang menjadi faktor kunci dalam keberhasilan peningkatan mutu pendidikan. Kepemimpinan
yang efektif mampu mengarahkan seluruh komponen madrasah untuk bekerja secara sistematis dan
berorientasi pada kualitas. Dalam konteks ini, kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai
administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang visioner dan inspiratif. Kepala madrasah memiliki
tanggung jawab dalam merumuskan visi, misi, serta tujuan yang jelas terkait peningkatan mutu
pendidikan. Visi dan misi tersebut menjadi landasan dalam setiap kebijakan dan program yang
dijalankan. Dengan adanya arah yang jelas, seluruh warga madrasah dapat memahami tujuan yang ingin
dicapai dan berkontribusi secara maksimal dalam proses pencapaiannya (Baihagi, 2024).

Selain itu, kepala madrasah juga berperan sebagai penggerak dalam membangun budaya mutu di
lingkungan madrasah. Budaya mutu ini ditanamkan melalui pembiasaan disiplin, kerja sama, serta
komitmen terhadap kualitas. Kepala madrasah memberikan contoh nyata dalam menjalankan nilai-nilai
tersebut, sehingga dapat menjadi teladan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Dalam
implementasi TQM, kepemimpinan kepala madrasah juga terlihat dari kemampuannya dalam
memberdayakan sumber daya manusia. Kepala madrasah mendorong guru untuk terus meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan, workshop, dan kegiatan pengembangan profesional lainnya. Dengan
demikian, kualitas tenaga pendidik dapat terus ditingkatkan sesuai dengan tuntutan zaman.

Kebijakan yang diambil oleh kepala madrasah juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
penerapan TQM. Kebijakan tersebut mencakup pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas
pembelajaran, serta pengelolaan sarana dan prasarana. Setiap kebijakan dirancang secara sistematis dan
disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi madrasah. Selain itu, strategi peningkatan mutu juga
dilakukan melalui evaluasi dan monitoring secara berkala. Kepala madrasah memastikan bahwa setiap
program yang dijalankan dapat dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilannya. Hasil evaluasi
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut. Kepemimpinan yang efektif juga ditunjukkan melalui kemampuan kepala madrasah dalam
menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh stakeholder.

Komunikasi yang terbuka dan transparan akan menciptakan suasana kerja yang kondusif serta
meningkatkan kepercayaan antara pihak madrasah dengan masyarakat. Hal ini menjadi penting dalam
mendukung implementasi TQM secara menyeluruh (Mubarak, 2023). Peran kepemimpinan dalam
penerapan TQM di MTs Negeri 1 Palembang sangat menentukan keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan. Dengan kepemimpinan yang visioner, kebijakan yang tepat, serta strategi yang terarah,
madrasah mampu menciptakan sistem manajemen yang efektif dan berkelanjutan dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan.
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Keterlibatan Seluruh Warga Sekolah

Keterlibatan seluruh warga sekolah merupakan salah satu prinsip penting dalam penerapan Total
Quality Management (TQM) di MTs Negeri 1 Palembang. Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan
tidak hanya bergantung pada kepemimpinan kepala madrasah, tetapi juga pada partisipasi aktif seluruh
komponen sekolah. Setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab dalam mendukung tercapainya
tujuan organisasi. Partisipasi guru menjadi aspek utama dalam implementasi TQM, mengingat guru
merupakan pelaksana langsung proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi,
tetapi juga berperan dalam merancang pembelajaran yang inovatif, melakukan evaluasi, serta
memberikan bimbingan kepada siswa. Keterlibatan aktif guru dalam berbagai program peningkatan
mutu menjadi indikator penting dalam keberhasilan penerapan TQM (Nurhayati, 2021).

Selain guru, tenaga kependidikan juga memiliki kontribusi yang tidak kalah penting. Tenaga
administrasi, pustakawan, serta staf lainnya berperan dalam mendukung kelancaran operasional
madrasah. Pelayanan administrasi yang baik akan menciptakan sistem kerja yang tertib dan efisien,
sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan optimal. Keterlibatan seluruh warga sekolah juga
ditunjukkan melalui partisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat kolaboratif. Misalnya, rapat
koordinasi, pelatihan, serta kegiatan pengembangan sekolah yang melibatkan berbagai pihak. Melalui
kegiatan tersebut, setiap anggota organisasi dapat memberikan kontribusi ide dan gagasan untuk
kemajuan madrasah.

Untuk mewujudkan kondisi ideal dimana TQM dapat efektif, diperlukan kebersamaan dan
kerjasama seluruh komponen penyelenggara suatu organisasi/ Pendidikan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dengan demikian produktivitas yang diharapkan sangat tergantung bagaimana
setiap komponen pendidikan memaknai dan mengaplikasikan TQM (Saipul Annur, 2015).

Budaya kerja sama (teamwork) menjadi elemen penting dalam mendukung keterlibatan seluruh
warga sekolah. Dalam TQM, kerja sama yang baik antar individu akan menghasilkan kinerja yang lebih
efektif dibandingkan bekerja secara individu. Di MTs Negeri 1 Palembang, kerja sama ini terlihat dari
sinergi antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan dalam menjalankan program-program sekolah.
Kerja sama yang terjalin tidak hanya bersifat formal, tetapi juga informal. Hubungan yang harmonis
antar warga sekolah menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif. Hal ini akan berdampak
positif terhadap semangat kerja serta motivasi dalam menjalankan tugas masing-masing. Selain itu,
budaya teamwork juga mendorong adanya saling menghargai dan saling mendukung antar anggota
organisasi. Setiap individu diberikan kesempatan untuk berkontribusi sesuai dengan kemampuan dan
keahliannya. Dengan demikian, potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu dapat dimanfaatkan
secara optimal (Syarif, 2023). Keterlibatan seluruh warga sekolah dan budaya kerja sama yang kuat

menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan TQM di MTs Negeri 1 Palembang. Dengan
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adanya partisipasi aktif dan sinergi yang baik, madrasah dapat menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement)

Perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) merupakan salah satu prinsip utama dalam
Total Quality Management (TQM) yang diterapkan di MTs Negeri 1 Palembang. Prinsip ini
menekankan bahwa peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara terus-menerus dan tidak
bersifat sementara. Madrasah berupaya melakukan berbagai inovasi dan pembaruan untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman serta kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk
implementasi perbaikan berkelanjutan adalah melalui evaluasi program pendidikan secara rutin.
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program yang telah dijalankan, baik dalam aspek
pembelajaran maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, madrasah dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari setiap program yang diterapkan (Nisa, 2024).

Evaluasi program pendidikan di MTs Negeri 1 Palembang dilakukan secara sistematis dan
melibatkan berbagai pihak, seperti kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan. Hasil evaluasi
kemudian didiskusikan dalam forum tertentu untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang
ditemukan. Hal ini menunjukkan adanya komitmen bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Selain itu, evaluasi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan program.
Program yang dinilai kurang efektif akan diperbaiki atau bahkan diganti dengan program yang lebih
sesuai. Dengan demikian, setiap kebijakan yang diambil selalu didasarkan pada data dan hasil evaluasi
yang objektif. Pengembangan kurikulum juga menjadi bagian penting dalam upaya perbaikan
berkelanjutan. Kurikulum yang digunakan terus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta kebutuhan masyarakat. Madrasah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan pengetahuan umum agar siswa memiliki kompetensi yang seimbang.

Selain kurikulum, metode pembelajaran juga terus dikembangkan agar lebih inovatif dan menarik.
Guru didorong untuk menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga mulai diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Perbaikan berkelanjutan juga tercermin dari upaya peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional. Guru diberikan kesempatan untuk
mengikuti berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas mereka sebagai pendidik. Hal ini penting
karena kualitas guru sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan (Meichaty,
2023). Penerapan prinsip continuous improvement di MTs Negeri 1 Palembang menunjukkan adanya

komitmen yang kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui evaluasi yang berkelanjutan serta
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pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran, madrasah mampu menciptakan sistem pendidikan
yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada kualitas.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi TQM

Implementasi Total Quality Management (TQM) di MTs Negeri 1 Palembang tidak terlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi
faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor ini memiliki peran penting dalam menentukan
sejauh mana TQM dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu
faktor pendukung utama adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh madrasah.
Guru dan tenaga kependidikan yang kompeten, profesional, dan memiliki komitmen tinggi terhadap
mutu menjadi aset penting dalam penerapan TQM. SDM yang berkualitas mampu menjalankan tugas
dengan baik serta beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi (Susanto, 2024).

Selain SDM, ketersediaan sarana dan prasarana juga menjadi faktor pendukung yang signifikan.
Fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, serta media
pembelajaran yang lengkap, akan menunjang proses pembelajaran yang efektif. Dengan sarana yang
baik, kegiatan pendidikan dapat berlangsung secara optimal. Dukungan dari stakeholder, seperti orang
tua, masyarakat, dan pemerintah, juga menjadi faktor penting dalam implementasi TQM. Partisipasi
aktif dari stakeholder dapat berupa dukungan moral, material, maupun kebijakan yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan. Hubungan yang baik antara madrasah dan stakeholder akan memperkuat
keberhasilan program yang dijalankan (Nurdiansyah, 2024).

Namun demikian, dalam penerapannya, TQM juga menghadapi berbagai faktor penghambat. Salah
satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun tenaga.
Keterbatasan anggaran dapat menghambat pengadaan sarana prasarana serta pelaksanaan program
peningkatan mutu. Selain itu, tidak semua tenaga pendidik dan kependidikan memiliki pemahaman yang
sama terhadap konsep TQM. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan penerapan TQM tidak
berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan pelatihan yang berkelanjutan agar
seluruh pihak memahami pentingnya manajemen mutu. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi
salah satu faktor penghambat yang cukup signifikan. Beberapa individu mungkin merasa nyaman
dengan sistem yang sudah ada, sehingga enggan untuk menerima perubahan. Sikap ini dapat
menghambat inovasi dan perbaikan yang seharusnya dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan (Mahdhuroh, 2026).

Selain itu, kurangnya koordinasi dan komunikasi antar bagian dalam organisasi juga dapat menjadi
hambatan. Jika komunikasi tidak berjalan dengan baik, maka informasi terkait program dan kebijakan

tidak dapat tersampaikan secara efektif. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dan
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menurunkan kinerja organisasi. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi TQM di MTs
Negeri 1 Palembang harus dikelola dengan baik. Dengan memaksimalkan faktor pendukung dan
meminimalisir faktor penghambat, madrasah dapat mengoptimalkan penerapan TQM sehingga tujuan

peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Total Quality Management (TQM) di MTs Negeri 1
Palembang telah berjalan dengan cukup baik melalui penerapan prinsip-prinsip utama seperti fokus pada
pelanggan, kepemimpinan yang efektif, keterlibatan seluruh warga sekolah, serta perbaikan
berkelanjutan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut mampu menciptakan sistem manajemen yang lebih
terarah dan berorientasi pada mutu, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pengelolaan
lembaga pendidikan secara keseluruhan. Selain itu, implementasi TQM juga memberikan dampak
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang ditunjukkan melalui meningkatnya kualitas layanan
pendidikan, kepuasan siswa dan orang tua, serta kinerja tenaga pendidik. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa faktor penghambat seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap

perubahan yang perlu diatasi agar penerapan TQM dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.
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